BAB S
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of

Use, Trust terhadap Intention to Use melalui Openness dan Self Efficacy pada

website Sociolla.com di Surabaya. berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

dengan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM), maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1 yang menyatakan Perceived Usefulness berpengaruh terhadap
Intention to Use pada website Sociolla.com di Surabaya, diterima.
Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga dapat membuktikan
bahwa Perceived Usefulness dapat meningkatkan Intention to Use pada
website Sociolla.com di Surabaya.

Hipotesis 2 yang menyatakan Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap
Intention to Use pada website Sociolla.com di Surabaya, diterima.
Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga dapat membuktikan
bahwa Perceived Ease of Use dapat meningkatkan Intention to Use pada
website Sociolla.com di Surabaya.

Hipotesis 3 yang menyatakan Trust tidak berpengaruh terhadap Intention
to Use pada website Sociolla.com di Surabaya, tidak diterima. Pengaruh
tersebut positif dan tidak signifikan sehingga dapat membuktikan bahwa
Trust tidak dapat meningkatkan [Intention to Use pada website
Sociolla.com di Surabaya.

Hipotesis 4 yang menyatakan Perceived Usefulness berpengaruh terhadap
Intention to Use melalui Openness pada website Sociolla.com di Surabaya,
diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga dapat
membuktikan bahwa Perceived Usefulness dapat meningkatkan Intention

to Use melalui Openness pada website Sociolla.com di Surabaya.

. Hipotesis 5 yang menyatakan Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap

Intention to Use melalui Openness pada website Sociolla.com di Surabaya,
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diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga dapat
membuktikan bahwa Perceived Ease of Use dapat meningkatkan Intention
to Use melalui Openness pada website Sociolla.com di Surabaya.

6. Hipotesis 6 yang menyatakan Perceived Ease of Use tidak berpengaruh
terhadap Intention to Use melalui Self Efficacy pada website Sociolla.com
di Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif dan tidak signifikan
sehingga dapat membuktikan bahwa Perceived Ease of Use tidak dapat
meningkatkan [Intention to Use melalui Self Efficacy pada website
Sociolla.com di Surabaya.

7. Hipotesis 7 yang menyatakan Trust berpengaruh terhadap Intention to Use
melalui Self Efficacy pada website Sociolla.com di Surabaya, diterima.
Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga dapat membuktikan
bahwa Trust dapat meningkatkan Intention to Use melalui Self Efficacy

pada website Sociolla.com di Surabaya.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada saat penyebaran kuisioner
terkadang responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan
atau asal memberi jawaban. Sehingga hasil yang didapatkan dalam penyebaran
kuisioner tidak maksimal, dan mengakibatkan adanya variabel yang positif namun

tidak signifikan yaitu 7Trust terhadap Intention to Use.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
5.3.1 Saran Praktis

Dari hasil hipotesis di atas menunjukkan bahwa model Technology
Acceptance Model (TAM) merupakan kerangka yang dapat dijadikan untuk

evaluasi atas implementasi penggunaan website Sociolla.com. Berdasarkan hasil
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penelitian analisis deskriptif yang dilakukan, daya tarik didalam website
Sociolla.com merupakan faktor pendukung yang membuat pelanggan menyukai
aktifitas belanja mereka. Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan manfaat dan
kegunaan dalam bentuk aplikasi yang dapat diunduh, sehingga pelanggan dapat
lebih mudah lagi dalam berbelanja kebutuhan makeup dan skin care mereka.
Variabel yang paling dominan dan berpengaruh dalam penelitian ini adalah
variabel Self Efficacy terhadap Trust. Hal membuat pelanggan menjadi lebih
menyukai berbelanja online di website Sociolla.com, mereka memiliki rasa
percaya saat melakukan kegiatan belanja online, karena mereka yakin dapat
melakukan hal tersebut. Pelanggan lebih leluasa dalam melakukan pembelanjaan

atau pembelian di dalam website tanpa harus merasa khawatir tentang sesuatu.

5.3.2 Saran Akademis

Bagi peneliti di masa yang akan datang dapat menjadikan penelitian ini
sebagai referensi apabila menggunakan variabel Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use, Trust, Intention to Use, Openness dan Self Efficacy. Diharapkan
peneliti di masa yang akan datang dapat mengembangkan dan memodifikasi
model variabel dalam TAM yang dikembangkan dengan memberi variabel
Openness dan Self Efficacy sebagai mediasi antara Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, dan Trust yang mempengaruhi penggunaan website
Sociolla.com. karena kemungkinan masih banyak faktor lain yang berpengaruh
selain yang sudah digunakan dalam penelitian ini.

Bahwa variabel Intention to Use memiliki hasil yang tidak signifikan,
sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan screening data dan
melihat konsistensi jawaban responden, agar dapat diperoleh data yang optimal

dan mampu menjelaskan hubungan antar variabel dengan baik.
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